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ABSTRAK
Ramuan obat tradisional umumnya berasal dari satu jenis tanaman ataupun berasal dari campuran
beberapa jenis tanaman. Campuran ekstrak tanaman merkubung (Macaranga gigantea) dan
mangpurang (Macaranga triloba) berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis
dan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri E. faecalis dan E. coli dari campuran ekstrak kulit kayu merkubung (M.
gigantea) dan mangpurang (M. triloba). Penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak 200 mg/ml
yang dibuat dengan mencampurkan ekstrak merkubung dan mangpurang dalam satu ml larutan dengan
beberapa tingkat perbandingan yaitu 200:0; 150:50; 100:100; 50:150 dan 0:200 (b/b). Campuran
ekstrak etanol dari kulit batang merkubung dan mangpurang pada konsentrasi 200 mg/ml dengan
perbandingan ekstrak 200:0; 150:50; 100;100 dan 50:150 memiliki aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri E. faecalis dengan zona hambatan sebesar 1,4 mm; 1,3 mm; 1,09 mm dan 0,94
mm. Penghambatan pertumbuhan bakteri E. coli hanya dapat dilakukan oleh ekstrak merkubung
(200:0) dengan zona hambat 1,08 mm.
Kata Kunci:  campuran ekstrak; kulit kayu; Macaranga gigantea; Macaranga triloba;
Enterococcus faecalis; Escherichia coli

ABSTRACT

Traditional medicinal potion ingredients are generally derived from one species of plant or derived
from a mixture of several species of plants. A mix of plant extracts of merkubung (Macaranga
gigantea) and mangpurang (Macaranga triloba) has the potential to inhibit the growth of the bacteria
Enterococcus faecalis and Escherichia coli. The research purposes were to analyze the activity of a
mixture of extracts of the wood bark of merkubung (M. gigantea) and mangpurang (M. triloba) in
inhibiting the growth of E. faecalis and E. coli bacteria. This study used an extract concentration of
200 mg/ml. The concentration is made by mixing the extract of the merkubung and mangpurang in one
ml of solution with several levels of comparison, namely 200: 0; 150: 50; 100: 100; 50: 150 and O:
200 (w/w). The mixture of ethanol extracts (200 mg/ml) from the wood bark of the merkubung and
mangpurang with a ratio of 200: 0 extract; 150: 50; 100; 100 and 50: 150 can inhibit the growth of E.
faecalis bacteria with inhibition zones of 1.4 mm; 1.3 mm; 1.09 mm and 0.94 mm. The inhibition of the
growth of E. coli bacteria can only be done by the extract of the wood bark (200: 0) with a 1.08 mm
inhibition zone.

Keywords:  extracts mixture; wood bark; Macaranga gigantea; Macaranga triloba; Enterococcus

faecalis; Escherichia coli



PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional mempergunakan
ramuan dari tumbuhan obat masih menjadi
alternatif pilihan bagi masyarakat hingga
saat ini, baik dipedesaan maupun perkotaan.
Ramuan tersebut umumnya berasal dari satu
jenis tanaman ataupun berasal dari campuran
beberapa jenis tanaman (Yusro et al. 2019).
Ramuan-ramuan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat telah banyak terbukti secara
ilmiah  dan umumnya dalam bentuk
penggunaan tunggal atau tanpa campuran
tanaman lain seperti hasil penelitian

Pasaribu dan Setyawati (2011), Nuraini et al.

(2015), Calsum et al. (2018), Nuriana et al.
(2019), Priandi et al. (2019) dan Mariani et
al. (2020).

Beberapa peneliti lain mencoba untuk
membuktikan penggunaan tanaman dalam
bentuk campuran atau kombinasi beberapa
jenis tanaman seperti yang dilaporkan oleh
Miksusanti et al. (2012) dengan ekstrak kulit
buah manggis dan kayu secang terhadap
aktivitas antioksidan, Wajdi et al. (2017)
dengan campuran ekstrak biji kelor dan daun
kersen terhadap Pseudomonas aeuroginosa
dan Bacillus subtilis, dan hasil yang
diperoleh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan penggunaan tunggal. Oleh karena
itu, penelitian terkait campuran ekstrak
penting untuk dilakukan dalam rangka
meningkatkan  aktivitas  biologis  dari
beberapa jenis tanaman yang sudah
diketahui  aktivitasnya dalam  bentuk
penggunaan tunggal. Dua jenis tanaman
yang sudah diketahui aktivitas biologisnya
dalam bentuk tunggal adalah merkubung
(Macaranga gigantea) dan mangpurang
(Macaranga triloba) yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis (Hidayat et al. 2019).

Merkubung dan mangpurang merupakan
tanaman dari genus Macaranga dan
penggunaan tradisionalnya adalah sebagai
obat sariawan (Hidayat et al. 2019), diare
dan infeksi yang disebabkan oleh bakteri
(Amirta et al. 2017). Bakteri E. faecalis
diketahui menyebabkan gangguan pada
mulut khususnya pada saluran akar gigi
(Djuanda et al. 2019) dan bakteri
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Escherichia coli menyebabkan penyakit
diare (Halim et al. 2017). Penelitian Hidayat
et al. (2019) menunjukkan adanya aktivitas
penghambatan pertumbuhan bakteri  E.
faecalis dari ekstrak kulit batang merkubung
dan mangpurang pada konsentrasi 200
mg/ml sebesar 5,25 mm dan 2,87 mm,
sedangkan pada bakteri E. coli belum
diketahui. Aktivitas penghambatan pada
konsentrasi 200 mg/ml tersebut masih
tergolong rendah sehingga perlu untuk
ditingkatkan, salah satunya dengan cara
mencampurkan kedua jenis ekstrak tersebut.
Namun belum ada data hingga saat ini yang
menunjukkan apakah pencampuran kedua
jenis ekstrak kulit batang merkubung dan
mangpurang dapat meningkatkan aktivitas
penghambatan  pertumbuhan bakteri E.
faecalis dan E. coli. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri E. faecalis dan E. coli
dari campuran ekstrak kulit kayu merkubung
dan mangpurang.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada dua
laboratorium yaitu Teknologi Kayu Fakultas
Kehutanan Universitas Tanjungpura dan
Unit Laboratorium Kesehatan Pontianak.
Peralatan yang dipergunakan yaitu laminar
air flow, vortex, magnetic stirrer, mikropipet
dan petri dish, sedangkan bahan-bahan yang
dipergunakan berupa ekstrak etanol dari
kulit batang merkubung (M. gigantea) dan
mangpurang (M. triloba), bakteri E. faecalis
ATCC 29212 dan E. coli ATCC 25922,
MHA (Mueller Hinton Agar), antibiotik
tetracycline, dan larutan Mc. Farland 1.

Penelitian ini sebagai lanjutan dari
penelitian Hidayat et al. (2019). Konsentrasi
ekstrak yang digunakan adalah 200 mg/ml.
Konsentrasi  tersebut  dibuat  dengan
mencampurkan ekstrak merkubung dan
mangpurang dalam satu ml larutan dengan
beberapa tingkat perbandingan yaitu 200:0;
150:50; 100:100; 50:150 dan 0:200 (b/b).
Etanol 96% digunakan sebagai kontrol
negatif dan antibiotik tetracycline 30 g
sebagai kontrol positif.
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Ekstrak dengan beberapa perbandingan
berbeda yang telah dipersiapkan sebelumnya
selanjutnya  dilakukan  uji  aktivitas
antibakteri E. faecalis dan E. coli dengan
metode kertas cakram (Mariani et al. 2020;
Hidayat et al. 2019)). Sebanyak 20 pl
campuran ekstrak diteteskan pada Kkertas
cakram yang berukuran 6 mm. Setelah
ekstrak terserap sempurna pada Kertas
cakram dan pelarut etanolnya telah kering
maka dilanjutkan dengan meletakkan kertas
tersebut pada cawan petri yang telah berisi
media MHA dan bakteri E. faecalis ataupun
E. coli (tingkat kekeruhan bakteri adalah
3x10®° CFU/ml atau setara dengan Mc.
Farland 1). Proses inkubasi dilakukan
selama satu hari (24 jam) pada suhu 35°C,
dan dilanjutkan dengan pengukuran zona
bening (daerah penghambatan) yang berada
disekitar kertas cakram. Data zona hambat
yang dihasilkan selanjutnya dilakukan

analisis statistik one-way anova
menggunakan SPSS 22, Tingkat
penghambatan yang dihasilkan
dikategorikan ~ menjadi: (1)  diameter

penghambatan >20 mm tergolong sangat
kuat; (2) 11-19 mm tergolong kuat; (3) 5-10

mm tergolong sedang dan (4) <6 mm
dikategorikan lemah (Udawaty et al. 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Campuran dari ekstrak etanol kulit
batang merkubung dan mangpurang dengan
5 level perbandingan diujikan pada dua jenis
bakteri yaitu E. faecalis dan E. coli, selain
itu pada kedua bakteri tersebut juga
diberikan perlakuan kontrol positif yaitu
tetracycline (30 pg) dan etanol sebagai
kontrol negatif. Hasil pengujian terhadap
kedua jenis bakteri ini menunjukkan bahwa
campuran dari ekstrak etanol kulit batang
merkubung dan mangpurang memiliki
aktivitas penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri uji (Gambar 1). Zona
hambat yang dihasilkan berkisar antara 0 —
1,4 mm untuk bakteri E. faecalis dan 0 —
1,08 mm untuk bakteri E. coli (Gambar 2).
Jika dibandingkan dengan kontrol positif
yang menghasilkan zona hambat sebesar 12
dan 16 mm, maka campuran ekstrak
merkubung dan mangpurang memiliki
aktivitas yang lebih rendah.

Gambar 1. Penghambatan pertumbuhan bakteri (A) E. faecalis dan (B) E. coli.

Berdasarkan hasil one-way anova
terhadap  perlakuan  yang  diberikan
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
terhadap diameter penghambatan pada
kedua jenis bakteri uji. Pada pengujian
terhadap bakteri E. faecalis, campuran

ekstrak etanol kulit batang merkubung dan
mangpurang menunjukkan hambatan pada
penggunaan perbandingan (b/b) 200:0;
150:50; 100:100 dan 50:150, sedangkan
pada perbandingan 0:200 tidak terjadi
penghambatan. Jika dilihat dari trend yang



terbentuk maka terjadi penurunan zona
hambat dari perbandingan 200:0-0:200, dan
penggunaan ekstrak secara tunggal untuk
merkubung (200:0) menghasilkan zona
hambat yang lebih besar dibandingkan yang
lain, sebaliknya penggunaan ekstrak secara
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tunggal untuk mangpurang (0:200) tidak
menunjukkan zona hambat. Hal ini berarti
bahwa dalam penelitian ini  ekstrak
mangpurang tidak berkontribusi terhadap
zona hambat yang terbentuk pada campuran
ekstrak yang digunakan.
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Gambar 2. Diameter penghambatan pertumbuhan bakteri E. faecalis dan E. coli. (Keterangan:
nilai tengah perlakuan dengan huruf yang sama mengindikasikan tidak adanya perbedaan
yang nyata pada level kepercayaan 95%

Zona hambat yang dihasilkan dalam  al. 2014) maka aktivitas penghambatan dari
penelitian ~ ini  lebih  rendah  jika  ekstrak kulit kayu merkubung tergolong
dikomparasikan dengan hasil penelitian  lebih rendah. Rendahnya penghambatan ini

Hidayat et al. (2019) terhadap bakteri E.
faecalis yang menghasilkan zona hambat
5,25 mm untuk ekstrak merkubung dan 2,87
mm untuk mangpurang. Berdasarkan tingkat
penghambatannya (zona hambat >20 mm
tergolong sangat kuat; 11-19 mm kuat; 5-10
mm sedang dan <5 mm lemah (Udawaty et
al. 2019)), maka ekstrak merkubung
tergolong dalam tingkat penghambatan yang
lemah terhadap bakteri E. faecali

Pada bakteri E. coli, aktivitas
penghambatan hanya  terjadi pada
perbandingan 200:0 atau hanya ekstrak
tunggal dari  merkubung, sedangkan
campurannya tidak menunjukkan adanya
respon hambatan. Hal ini berarti bahwa
pencampuran ekstrak kulit batang tidak
memberikan pengaruh terhadap aktivitas
penghambatan E. coli. Jika dibandingkan
dengan aktivitas penghambatan dari ekstrak
daun merkubung terhadap E. coli (Apriani et

di duga karena ekstrak yang terdapat pada
daun mengandung  senyawa-senyawa
bioaktif dengan konsentrasi yang lebih lebih
tinggi dibandingkan dengan kulit kayu.
Bakteri E. coli tergolong kedalam
bakteri Gram  negatif dan dikenal
mempunyai resistensi alami yang cukup
tinggi. Hal ini dikarenakan E. coli dapat
memproduksi enzim f-lactamase, dimana
enzim tersebut berperan untuk menghambat

kerja dari senyawa antibakteri (Allocati et al.

2013). Selain itu, bakteri E. coli yang juga
memiliki struktur lapisan membran luar
ganda yang terdiri atas lapisan fospolifid
yang juga berperan dalam penghambatan
terhadap senyawa antibakteri untuk masuk
ke dalam tubuh bakteri (Nazzaro et al. 2013;
Mariani et al. 2020).

Secara umum, campuran  ekstrak
mangpurang dan merkubung menunjukkan
daya hambat yang rendah dikarenakan
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adanya efek antagonis dalam penghambatan
bakteri oleh kandungan senyawa metabolit
sekunder yang dimiliki oleh kedua jenis
ekstrak tersebut. Hal serupa juga di laporkan
oleh Qing-Hu et al. (2002) pada pengujian
campuran ekstrak epigalokatekin galat yang
merupakan penyusun utama dari tea
catechin yang terdapat pada teh (Camillia
sinensis) dan polymyxin B yang diujikan ke
bakteri E. coli. Kandungan senyawa
metabolit yang dimiliki oleh epigalokatekin
galat seperti tanin dan polifenol tidak
menunjukkan sinergisitas dengan polymyxin
B dalam menghambat pertumbuhan bakteri
uji. Selanjutnya, Basri et al. (2014) dan Qin
et al. (2013) menambahkan bahwa adanya
aktivitas antagonis dalam penghambatan
bakteri pada campuran dua atau lebih
senyawa karena adanya pengurangan
aktivitas dari metabolit sekunder yang
dimiliki oleh salah satu senyawa campuran
yang dikarenakan adanya penambahan
senyawa lain yang digunakan dalam
campuran.

Seperti yang dilaporkan oleh Hidayat et
al. (2019), ekstrak merkubung memiliki

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin,
terpenoid, tanin dan fenolik. Senyawa-
senyawa tersebut dilaporkan aktivitas
antibakterinya oleh  beberapa peneliti

(Lelario et al 2018; Compean dan Ynalvez,
2014). Secara umum, senyawa metabolit
sekunder yang berasal dari tumbuhan dapat
memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena
mampu menghambat kerja enzim yang
digunakan dalam metabolisme bakteri
(Othman et al. 2019). Pada penggunaan
konsentrasi yang rendah dari ekstrak
antibakteri alami pada umumnya akan
mengganggu pembentukan energi dari sel
bakteri, tetapi apabila konsentrasi dinaikkan
maka akan mampu membunuh bakteri
karena adanya interupsi dari protein dinding
sel dan penghambatan  pembentukan
komponen dinding sel (Lobritz et al. 2015;
Mariani et al. 2020).

Kulit kayu merkubung dan mangpurang
yang telah digunakan secara tradisional oleh
masyarakat terbukti dapat menghambat

pertumbuhan bakteri terutama bakteri E.
faecalis dan E. coli walaupun dengan tingkat
penghambatan yang lemah. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan
alam dalam pengobatan tradisional dapat
dilakukan secara tunggal maupun campuran.

KESIMPULAN

Campuran ekstrak etanol dari kulit
batang merkubung dan mangpurang pada
konsentrasi 200 mg/ml dengan perbandingan
ekstrak 200:0; 150:50; 100;100 dan 50:150
(b/b) memiliki aktivitas penghambatan
pertumbuhan bakteri E. faecalis dengan
zona hambatan sebesar 1,4 mm; 1,3 mm;
1,09 mm dan 0,94 mm. Penghambatan
pertumbuhan bakteri E. coli hanya dapat
dilakukan oleh ekstrak merkubung (200:0)
dengan zona hambat 1,08 mm. Perlu
dilakukan  penelitian  lanjutan  untuk
mendapatkan konsentrasi hambat minimum
(KHM) dan konsentrasi campuran terbaik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis dan E. coli.
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